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Abstrak

Daun telang adalah salah satu spesies tanaman (Clitoria ternatea L.) dan masuk keluarga Fabeaceae. Pada
penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas antimikroba dari ekstrak etanol daun telang (Clitoria ternatea L.)
terhadap mikroba penyebab infeksi kulit. Metode yang digunakan dalam uji aktivitas antimikroba adalah
metode difusi menggunakan kertas cakram terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228,
Propionibacterium acne ATCC 11827 dan jamur Trichophyton mentagrophytes ATCC 52016, Malassezia
furfur ATCC 14521. Konsentrasi ekstrak etanol daun telang yang digunakan adalah 30%, 40%, dan 50%.
Sebagai kontrol positif antibakteri menggunakan klindamisin, antijamur menggunakan ketokonazol dan
kontrol negatif menggunakan etanol destilat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari daun
telang memiliki potensi sebagai antimikroba terhadap bakteri maupun jamur. Hasil pengukuran diameter
hambat paling besar yaitu pada konsentrasi 50% terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228
diperoleh zona hambat sebesar 10,33 mm, Propionibacterium acne ATCC 11827 diperoleh zona hambat
sebesar 10,03 mm, dan jamur Trichophyton mentagrophytes ATCC 52016 diperoleh zona hambat sebesar
7,23 mm, Malassezia furfur ATCC 14521 diperoleh zona hambat sebesar 8,23 mm.

Kata kunci: Daun telang (Clitoria ternatea L.), Infeksi kulit, Mikroba

Abstract

Telang leaf is a plant species (Clitoria ternatea L.) and belongs to the Fabeaceae family. In this study, the
antimicrobial activity of the ethanol extract of butterfly pea leaves (Clitoria ternatea L.) will be tested
against microbes that cause skin infections. The method used in the antimicrobial activity test was the
diffusion method using paper discs against the bacteria Staphylococcus epidermidis ATCC 12228,
Propionibacterium acne ATCC 11827 dan jamur Trichophyton mentagrophytes ATCC 52016, Malassezia
furfur ATCC 14521. The concentration of the ethanol extract of telang leaves used was 30%, 40%, and 50%.
As a positive control for antibacterial using clindamycin, antifungi using ketoconazole and negative control
using distillate ethanol. The test results showed that the ethanol extract from telang leaves has potential as an
antimicrobial against bacteria and fungi. The measurement results of the largest inhibition diameter were at a
concentration of 50% against Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 obtained an inhibition zone of 10,33
mm, Propionibacterium acne ATCC 11827 obtained an inhibition zone of 10,03 mm, and the fungi
Trichophyton mentagrophytes ATCC 52016 obtained an inhibition zone of 7,23 mm, Malassezia furfur
ATCC 14521 obtained an inhibition zone of 8,23 mm.

Keywords: Telang leaves (Clitoria ternatea L.), Skin infection, Microbes
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Pendahuluan

Penyakit kulit merupakan salah satu
permasalahan kesehatan di masyarakat yang
tidak pernah dapat diatasi secara tuntas yang
menjadi penyebab utama penyakit di daerah
tropis seperti Indonesia. Penyakit karena
infeksi dapat ditularkan dari satu orang ke
orang atau dari hewan ke manusia dan dapat
disebabkan oleh beberapa mikroorganisme
seperti bakteri, virus, parasit, dan jamur
(Brooks et al., 2013).

Penyakit kulit semakin berkembang, hal
ini dibuktikan dari data Profil Kesehatan
Indonesia  2010.  Menunjukkan  bahwa
penyakit kulit dan jaringan subkutan menjadi
peringkat ketiga dari 10 penyakit terbanyak
pada pasien rawat jalan di rumah sakit se-
Indonesiaberdasarkan jumlah kunjungan yaitu
sebanyak 192.414. Hal ini menunjukkan
bahwa penyakit kulit masih sangat dominan
terjadi di Indonesia (Kemenkes, 2011).

Selain  penggunaan  obat = sintetik,
pemanfaatan tumbuh-tumbuhan  untuk
pengobatan  antimikroba sudah dikenal
masyarakat. Salah satu tanaman yang dapat
digunakan sebagai antimikroba adalah daun
telang (Clitoria ternatea L.). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Budiasih, 2017) telah
membuktikan bahwa ekstrak metanol dari
akar, daun, batang, biji, dan bunga telang
memiliki potensi sebagai antimikroba baik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
maupun jamur.

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan oleh (Fikayuniar et al., 2020)
tentang ekstrak daun telang yang mempunyai
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan
konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan 100%. Hasil
uji aktivitas antibakteri ekstrak daun telang
pada konsentrasi 40% dengan rata-rataukuran
zona hambat sebesar 12,22 mm, pada
konsentrasi 60% sebesar 15,92 mm, pada
konsentrasi 80% sebesar 16,45 mm, dan pada
konsentrasi 100% sebesar 16,58 mm.

Disamping itu penelitian (Rezaldi et al.,
2022) tentang potensi bunga telang (Clitoria
ternatea L.) sebagai antifungi Candida
albicans, Malassezia furfur, Pitosporum
ovale, dan Aspergilus fumigates, dengan

metode bioteknologi fermentasi kombucha.
Berdasarkan data yang diperoleh fermentasi
kombucha bunga yang telah dihasilkan dari
konsentrasi  20%, 30%, dan  40%
membuktikan hasil yang berkorelasi secara
positif sebagai antifungi.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian
pada bakteri dan jamur uji yang berbeda yaitu
uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol daub
telang (Clitoria ternatea L.)terhadap mikroba
penyebab infeksi kulit.

Metode Penelitian
Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan adalah daun
telang (Clitoria ternatea L.) yang diambil di
daerah Kertapati Kota Palembang, Sumatera
Selatan.

Preparasi Sampel

Ambil sebanyak 1500 gram daun telang
(Clitoria ternatea L.) yang segar dicuci
dengan air mengalir hingga bersih, setelah
dicuci daun telang ditiriskan. Kemudian daun
telang dirajang dan disiapkan untuk ekstraksi.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Ekstraksi Daun Telang

Sampel yang sudah  dipreparasi
dimasukkan  kedalam  botol = maserasi,
tambahkan etanol 96% hingga terendam.
Botol ditutup rapat dan disimpan ditempat
yang terlindungi dari cahaya matahari sesekali
sambil dikocok. Biarkan selama 5 hari
kemudian disaring, ulangi maserasi ini
sebanyak 3 kali dengan cara yang sama
sehingga zat berkhasiat tersaring dengan
sempurna. Selanjutnya maserat diuapkan
pelarutnya dengan bantuan alat destilasi
vakum, hingga diperoleh ekstrak kental daun
telang (Clitoria ternatea L.).

Uji Aktivitas Antimikroba
Aktivitas Antibakteri

Masukkan media agar 10 ml ke dalam
cawan petri (sebagai lapisan dasar) tunggu
hingga memadat. Pada tabung reaksi
masukkan 10 ml mediaagar, kemudian pipet
suspensi bakteri sebanyak 0,1 ml ke dalam
tabung reaksi yang telah berisi 10 ml Nutrient

264 | JKSP Vol. 7 No. 2, Agustus 2024 : Azizah, Ananda & Sriwijaya



Agar (NA) yang belummemadat, kemudian di
kocok lalu dipindahkan kedalam cawan petri
dan diratakan. Cawan petri digoyang-
goyangkan secara horizontal supaya suspensi
bakteri merata pada seluruh permukaan media
agar, diamkan hingga media agar mengeras.
Kertas cakram yang telah disterilkan dicelup
kedalam larutan uji selama 5 detik pada
masing-masing konsentrasi uji ekstrak etanol
daun telang (Clitoria ternatea L.) dengan
konsentrasi 30%, 40%, dan 50%. Larutan
kontrol positif dan kontrol negatif yang telah
disiapkan diletakkan pada permukaan media
agar yang telah diinokulasi dengan bakteri.
Cawan petri diinkubasi dalam inkubator pada
suhu 37°C selama 2x24 jam, kemudian zona
bening (Clear zone) yang terbentuk diukur
menggunakan jangka sorong (Cappucino,
2009).

Cara Kerja Uji Aktivitas Antijamur

Metode pengujian aktivitas antijamur
dilakukan dengan metode difusi cakram (disk
diffusion) untuk mengetahui diameter zona
hambat dengan konsentrasi 30%, 40% dan
50%. Sebanyak 0,1 ml suspensi jamur uji
diinokulasikan ke dalam media Potato
Dextrose Agar (PDA) yang telah memadat
dan diratakan, biarkan pada suhu 25°C selama
15 menit. Selanjutnya, kertas cakram yang
telah disterilkan di celup kedalam larutan uji
selama 5 detik pada masing-masing

konsentrasi uji ekstrak etanol daun telang
(Clitoria ternatea L.) dengan konsentrasi
30%, 40%, dan 50%. Perlakuan yang sama
juga dilakukan terhadap kontrol negatif
(Etanol  destilat) dan  kontrol  positif
(Ketokonazol). Hasil inokulasi ekstrak
diinkubasi selama 2 hari untuk Malassezia
furfur dan 3 hari untuk Trichophyton
mentagrophytes pada suhu 25°C. Diameter
zona hambat vyang terbentuk di ukur
menggunakan jangka sorong (Syafriana et al.,
2020).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Hasil determinasi tanaman daun telang yang
dideterminasi  di  Herbarium  Universitas
Andalas (ANDA) vyaitu species Clitoria
ternatea L. Hasil ekstraksi dari 1,5 kg sampel
segar daun telang (Clitoria ternatea L.)
diperoleh ekstrak etanol sebanyak 24,350
gram dengan rendemen sebesar 1,623%.
Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun telang
(Clitoria ternatea L.) mengandung metabolit
sekunder berupa : alkaloid, flavonoid, fenol,
saponin, dan steroid (Lampiran 6). Rata-rata
diameter hambat aktivitas antimikroba ekstrak
etanol daun telang (Clitoria ternatea L.) pada
konsentrasi 30%, 40%, dan 50%.

Tabel 1. Hasil rata-rata pengamatan daya hambat dan standar deviasi berbagaikonsentrasi dari ekstraketanol

daun telang(Clitoria ternatea L.)

Ratarata Diameter Hambat (mm) = SD
Sraphylfococcwu FPropiomnibac T richophhyton Malassezra
Zat Uji Konsentras s epiderimidiis feriunm acne mentagrophyt farfour ATCC
ATCC 12228 ATCC es ATCC 14521
11827 52016
30° 7.68 = 0.58 .78 2 0,60 5.53 2 0.53 602 = 1T.0"
Ekstrak
40 9200 = 0.53 + 078 643 2 025 7. 22 1.03
Etanol
SO 10.33 = 0.25 10,03 = 0.85 7.23 = 095 823 0,10
Daun
Kontrol + 21,00 = 035 27,73 2 0,76 10,55 = 0.56 10,73 = 0,60
Telang
Kontrol
Keterangan :

Kontrol (+): Klimdamisin (Bakteri),Ketokonazol (Jamur)

Kontrol (-): Etanol destilat

Pembahasan

Pada penelitian ini  sampel yang
digunakan adalah daun telang (Clitoria
ternatea L.) yang diambil di Daerah
Kertapati Kota Palembang, Sumatera Selatan.
Sebelum proses ekstrasi dilakukan sampel

segar yang telah dibersinkan kemudian
dirajang yang bertujuan untuk menyatukan
pelarut dan sampel sehingga pelarut mudah
masuk kedalam zat aktif (Djamal, 2010).
Metode ektraksi yang digunakan adalah
maserasi. Maserasi merupakan  metode
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ekstraksi yang cocok digunakan untuk
mengekstraksi yang tahan panas dan tidak
tahan panas, metode maserasi digunakan
karena pengerjaan yang mudah serta tidak
membutuhkan  peralatan  yang Kkhusus.
Maserasi dapat digunakan untuk sampel
dalam jumlah banyak (Marpaung et al.,,
2013). Maserasi dilakukan selama 3x 5 hari
dalam botol gelap dan terlindung dari cahaya.
Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%,
karena etanol merupakan pelarut universal
yang dapat menarik hampir semua komponen
kimia yang terdapat dalam tumbuhan, baik
yang bersifat polar maupun non polar
(Djamal, 2010). Maserat yang didapat
kemudian diuapkan dengan alat destilasi
vakum untuk menghilangkan pelarut dan
mempercepat proses pengentalan maserat
daun telang sehingga didapatkan ekstrak
kental daun telang sebanyak 24,350 gram
denganrendemen 1,623% b/b.

Berdasarkan penelitian (Fikayuniar et al.,
2020) daun telang mengandung beberapa
metabolit sekunder golongan alkaloid,
flavonoid, saponin dan triterpenoid atau
steroid yang diketahui mempunyai aktivitas
sebagai antibakteri dan antijamur. Hasil uji
fitokimia pada penelitian ini menunjukkan
bahwa daun telang mengandung metabolit
sekunder golongan alkaloid, flavonoid, fenol,
saponin, dan steroid. Kontrol positif yang
digunakan yaitu klindamisin pada bakteri dan
ketokonazol  pada  jamur.  Pemilihan
klindamisin sebagai kontrol positif untuk
antibakteri karena klindamisin (Klorlinkosin
dalacin-C) pada garisbesarnya memiliki sifat
dan penggunaan yang sama dengan
linkomisin. Obat ini bekerja dengan cara
memperlambat atau menghentikan
pertumbuhan bakteri, karena khasiatnya lebih
kurang empat kali lebih kuat, resorpsinya juga
jauh lebih baik sampai 90% dan masa
paruhnya lebih kurang tiga jam. Klindamisin
banyak digunakan topikal pada acne yang
dapat menghambat Propionibacterium acne
(Tjay & Rahardja, 2015). Dan pemilihan
ketokonazol sebagai kontrol positif karena
memiliki mekanisme absorpsi baik secara oral
dan obat ini digunakan pada terapi infeksi
jamur lokal dan sistemik. Mekanisme kerja

dari obat ketokonazol vyaitu menghambat
tahapan komponen sterol yang terdapat pada
dinding sel kapang pada jamur yang mana
ergosterol merupakan sterol utama untuk
mempertahankan keutuhan membran sel
jamur (Tjay & Rahardja, 2015). Pemilihan
ketokonazol  sebagai antijamur  karena
memiliki spektrum antifungal yang luas. Efek
samping dari ketokonazol jarang terjadi dan
juga ringan, misalnya dapat berupa sakit
kepala, gatal-gatal, dan dapat menyebabkan
kerusakan hati (Radji, 2014). Kontrol negatif
yang digunakan vyaitu etanol 96% yang
berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pelarut terhadap mikroba uji,
sehingga dapat diketahui bahwa yang
memiliki aktivitas antimikroba adalah zat uji
bukan pelarut uji yang digunakan (Azizah et
al., 2020).

Uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol
daun telang (Clitoria ternatea L.) terhadat
bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC
12228, Propionibacterium acne ATCC 11827
dan jamur Trichophyton mentagrophytes
ATCC 52016, Malassezia furfur ATCC
14521, diawali dengan proses sterilisasi alat
dan bahan yang akan digunakan. Setelah itu
dilakukan peremajaan bakteri dan jamur
untukmendapatkan biakan baru dalam kondisi
aktif. Uji aktivitasantimikroba ekstrak etanol
daun telang (Clitoria ternatea L.) terhadap
baketri Staphylococcus epidermidis ATCC
12228, Propionibacterium acne ATCC 11827
dan jamur Trichophyton mentagrophytes
ATCC52016, Malassezia furfur ATCC 14521
menggunakan metode difusiagar, metode ini
dipilih karena peralatan dan pengamatan
diameter hambat (clear zone) yang relatif
sederhana (Marpaung et al., 2013).

Pengujian efek antimikroba dengan
metode difusi agar karena metode ini
pengerjaan dan peralatan yang digunakan
relatif sederhana serta pengamatan diameter
hambat lebih mudah. Media yang digunakan
yaitu Nutrient Agar (NA) karena komposisi
yang terdapat didalamnya sesuai dengan
kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangbiakanbakteri uji, sedangkan pada
jamur media yang digunakan yaitu Potato
Dextrose Agar (PDA) karena komposisi yang
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terdapat didalamnya sesuai  kebutuhan
pertumbuhan dan perkembangbiakan pada
jamur uji. Mikroba yang akan diujikan
disuspensikan terlebih dahulu dengan larutan
NaCl 0,9% untuk mengencerkan mikroba
yang pekat sehingga dapat menyebar pada
mediaagar dan homogen. Kekeruhan mikroba
diukur denganmenggunakan spektrofotometri
UV- Vis pada panjang gelombang 580 nm
dengan transmitan 25% untuk bakteridan 530
nm dengan transmitan 90% untuk jamur.
Pengukuran bertujuan untuk
menghomogenkan jumlahkoloni dalam setiap
pengujian agar mendapatkan hasil uji aktivitas
yang baik.

Dari hasil uji aktivitas ekstraketanol daun
telang (Clitoria ternatea L.) menunjukkan
potensi sebagai antimikroba terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228,
Propionibacterium acne ATCC 11827, dan
jamur Trichophyton mentagrophytes ATCC
52016, Malassezia furfur ATCC 14521.
Dengan masing-masingdiameter zona hambat
pada setiap konsentrasi dan yang paling besar
diameter zona hambat yaitu pada konsentrasi
50% terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228 diperolen zona
hambatsebesar 10,33 mm, Propionibacterium
acne ATCC 11827 diperolen zona hambat
sebesar 10,03 mm, dan jamur Trichophyton
mentagrophytes ATCC52016 diperoleh zona
hambat sebesar 7,23 mm, Malassezia furfur
ATCC 14521 diperoleh zona hambat sebesar
8,23 mm. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil yang menunjukkan
diameter zona hambat paling besar pada
konsentrasi 50%  yaitu pada ekstrak etanol
daun telang terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228 dengan hasil zona
hambat yang diperolen sebesar 10,33 mm
dengan kategori (lemah) berdasarkan range
literatur dari Prayoga (2013).

Untuk menentukan aktivitas antimikroba
yang paling bagus dari masing-masing bakteri
dan jamur dilakukan pengukuran hasil
diameter zona hambat pada masing-masing
sampel tiap konsentrasi, pada pengujian
analisa statistik dengan uji One Way Anova.
Untuk data diameter zona hambat pada
bakteri dengan konsentrasi tertinggi 50%

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228 hasil  uji normalitas
menunjukkan nilai signifikan 0,780 lebih
besar dari 0,05 dan pada jamur dengan
konsentrasi tertinggi 50% terhadap jamur
Malassezia furfur ATCC 14521 hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikan
0,463 lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan  bahwa nilai  terdistribusi
normal. Sedangkan dari uji homogenitas pada
bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC
12228 diperoleh data signifikan 0,83 lebih
besar dari 0,05 dan pada jamur Malassezia
furfur diperoleh data signifikan 0,53 lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
data bervariasi homogen.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknyaperbedaan aktivitas antimikroba
padamasing-masing sampel terhadap mikroba
uji. Untuk data normalitas dan homogenitas
karena nilai signifikan ekstrak etanol daun
telang (Clitoria ternatea L.) diatas 0,05, dari
hasil uji terdistribusi normal dan bervariasi
homogen (Lampiran 13, Lampiran 15). Hasil
pengujian dengan analisa One Way Anova
yaitu homogen dengan nilai signifikan
dibawah 0,05 karena ekstrak etanol daun
telang (Clitoria ternatea L.) menunjukkan
bahwa ada perbedaan bermakna antara sampel
terhadap mikroba uji. Hasil uji statistik anova
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228 dan Propionibacterium acne
ATCC 11827 menujukkan nilai signifikan
0,000 yang berarti <0,05 dan pada jamur
Trichophyton mentagrophytes ATCC 52016
dan Malassezia furfur ATCC 14521
menunjukkan nilai signifikan diatas 0,000
yang berarti nilai <0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat
perbedaan rata-rata hasil diameter zona
hambat pada masing- masing konsentrasi
pada uji aktivitas antibakteri maupun
antijamur.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
senyawa Yyang diduga sebagai antimikroba
adalah senyawa flavonoid dan fenol.
Flavonoid bekerja dengan cara membentuk
kompleks dengan protein ekstraseluler dan
terlarut, dan juga dengan merusak dinding sel
mikroba  (Cowan, 1999). Mekanisme
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antimikroba senyawa fenol vyaitu dengan
mendenaturasi protein sel. Adanya ikatan
hidrogen yang terbentuk antara fenol dan
protein mengakibatkan terjadinya kerusakan
struktur protein. Ikatan hidrogen tersebut akan
mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan
membran sitoplasma sebab keduanyatersusun
atas protein. Permeabilitas dinding sel dan
membran sitoplasma yang terganggu dapat
menyebabkan  ketidakseimbangan  makro
molekul dan ion dalam sel, sehingga sel
menjadi  lisis (Cowan, 1999). Saponin
sebagai  antimikroba  yaitu dengan
menghambat  sintesis dinding sel dan
menghambat sintesis protein dengan cara
membentuk senyawakompleks dengan protein
melalui ikatan hidrogen (Rinawati, 2011).
Mekanisme steorid sebagai antimikroba
berhubungan dengan membran lipid dan
sensitivitas terhadap komponen steroid yang
menyebabkan kebocoran pada lipospom
(Madduluri dkk, 2013). Steroid berinteraksi
dengan membran fosfolipid sel yang bersifat
permeabel terhadap senyawa- senyawa
lipofilik yang menyebabkan integritas
membran menurun dan morfologi sel berubah
yang mengakibatkan sel rapuh dan lisis
(Ahmed, 2017).

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas
antimikroba ekstrak etanol daun telang
(Clitoria ternatea L.) pada tiap mikroba uji
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa: Ekstrak etanol daun telang (Clitoria
ternatea L.) memiliki aktivitas antimikroba
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228, Propionibacteriumacne ATCC
11827 dan jamur Trichophyton
mentagrophytes ATCC 52016, Malassezia
furfur ATCC 14521. Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa ekstrak etanol
daun telang (Clitoria ternatea L.) memiliki
zona hambat tertinggiyaitu  pada bakteri
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228
pada konsentrasi 50% dengan diameter zona
hambat sebesar 10,33 mm. Ekstrak etanol
daun telang (Clitoria ternatea L.) memiliki
zona hambat tertinggi yaitu pada jamur

Malassezia furfur ATCC 14521 pada
konsentrasi 50% dengan diameter zona
hambat sebesar 8,23 mm.

Saran

Dari hasil penelitian ini, saran yang dapat
diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah
sebagai  berikut:  Peneliti  selanjutnya
melakukan penelitian yang serupa dengan
menggunakan metode lain dalam pengujian
aktivitas antibakteri atau antijamur dari
ekstrak etanol daun telang (Clitoria ternatea
L.) seperti metode dilusi atau bioautografi.
Dibuat formulasi dari ekstrak etanol daun
telang (Clitoriaternatea L.)
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